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ABSTRAK 

 

VARIASI KONSENTRASI METIL SELULOSA, NATRIUM CARBOXY 

METHYL CELLULOSEDAN HPMC SEBAGAI BAHAN PENGIKAT 

PADA FORMULA TABLET EKSTRAK DAUN CIPLUKAN (Physalis 

angulata L.) DENGAN METODE GRANULASI BASAH 

 

Maulidina Yuniarti Fajri 

1704015188 

 

Daun ciplukan mengandung senyawa steroid, alkaloid, flavonoid, saponin yang 

mempunyai efek sebagai analgetik, namun belum dibuat dalam sediaan farmasi. 

Pada penelitian ini ekstrak daun ciplukan diformulasi ke dalam bentuk tablet 

dengan metode granulasi basah yang dalam pembuatannya selain membutuhkan 

bahan pengisi, juga membutuhkan bahan pengikat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui variasi konsentrasi bahan pengikat yang paling baik dan 

memenuhi persyaratan secara farmasetika meliputi kekerasan, kerapuhan dan 

waktu hancur tablet. Pada penelitian ini terdapat 9 formula uji yaitu pada F1 – F3 

pengikat Metil Selulosa, F4 – F6 pengikat Na CMC, dan F7-F9 pengikat HPMC. 

Tablet yang dihasilkan dilakukan uji evaluasi meliputi kekerasan, kerapuhandan 

waktu hancur. Hasil evaluasi tablet kekerasan diperoleh dengan range 2,40-6,50, 

kerapuhan diperoleh 0,40-1,21 dan waktu hancur diperoleh 8,14-12,47 menit. 

Hasil analisis statistik menunjukkan pengikat terbaik yaitu Na CMC dengan 

konsentrasi 5% (F6) dapat meningkatkan kekerasan dan menurunkan kerapuhan.  

 

Kata Kunci: Physalis angulata L., Tablet, Metil Selulosa, Natrium Carboxy 

Methyl Selulose, HPMC, Granulasi Basah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pola kehidupan masyarakat di dunia saat ini cenderung kembali ke alam 

termasuk dalam bidang obat-obatan. Penggunaan obat tradisional memiliki 

keuntungan, salah satunya efek samping yang relatif kecil dibandingkan obat 

kimia. Salah satu tanaman obat yang digunakan masyarakat secara tradisional 

adalah ciplukan. Daun ciplukan adalah daun Physalis angulata (L.). suku 

solanaceae. Senyawa kimia yang terkandung dalam daun ciplukan adalah asam 

sitrat, fisalin sterol/terpen, saponin, flavonoid, dan alkaloid (Depkes RI, 1995). 

Penelitian oleh Genialita Fadhilla (2020), menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun ciplukan memiliki aktivitas sebagai analgetik pada mencit swiss webster. 

Secara tradisional, daun ciplukan biasanya digunakan dalam bentuk perasan dan 

seduhan simplisia. Namun hal ini kurang praktis dan mudah rusak, sehingga perlu 

dibuat dalam bentuk sediaan lain yang lebih efisien, contohnya yaitu tablet.  

Tablet adalah sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau tanpa 

bahan pengisi (Siregar, 2010). Tablet ekstrak daun ciplukan merupakan salah satu 

alternatif bentuk sediaan yang dikembangkan mengingat bentuk sediaan tablet 

memliki beberapa keuntungan yaitu bentuk sediaan tablet lebih cocok dan 

ekonomis untuk produksi skala besar, kemudahan penggunaan, ketepatan dosis 

dalam tiap tablet, praktis dan efisien. Tablet diformulasi dengan menggunakan 

bahan aktif dan bahan tambahan.  

Salah satu bahan tambahan yang penting adalah bahan pengikat. Bahan 

pengikat ini dimaksudkan untuk memberikan kekompakan dan daya tahan tablet, 

sehingga bahan pengikat menjmin penyatuan beberapa partikel serbuk dalam 

sebuah butir granulat (Voigt, 1995). Pada penelitian ini menggunakan Metil 

Selulosa dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%, Na CMC dengan konsentrasi 1%, 

3,5%, dan 6% dan HPMC dengan konsentrasi 2%, 3,5%, dan 5% sebagai bahan 

pengikat pada formulasi tablet ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.,) 

dengan metode yang digunakan ada granulasi basah.  

Granulasi basah merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

membasahi semua massa tablet dengan larutan pengikat sampai membentuk 
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massa basah yang siap di granulasi (Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). 

Keunggulan yang dimiliki metode ini adalah memperbaiki sifat alir dan 

kompresibilitas dari granul sehinnga dapat menjadi tablet yang mudah di cetak. 

Dalam metode granulasi basah terdapat beberapa cara yaitu dengan pembasahan 

massa, semprot kering, granulasi lapis mengalir, dan granulasi panci (Siregar, 

2010).  

Metil Selulosa berdasarkan derajat viskositasnya, larutan dalam air 

berkisar 1-5% dapat digunakan untuk menggranulasi serbuk yang larut dan tidak 

larut. Larutan 5% menghasilkan granulasi yang sama dalam kekerasan dengan 

yang digranulasi dengan mucilago amilum 10%. Pengikat ini mempunyai 

keuntungan karena menghasilkan granul yang mudah dikempa dan tablet yang 

dihasilkan pada umumnya tidak mengeras seiring dengan bertambahnya waktu. 

Metilselulosa merupakan pengikat yang lebih baik untuk pengisi yang larut seperti 

laktosa, manitol dan gula lainnya. Pengikat ini memberikan kebebasan yang luas 

dalam kekuatan ikatan karena rentang derajat viskositas yang tersedia. Untuk zat 

selulosa seperti metilselulosa ini dapat digunakan sebagai larutan kental atau 

ditambahkan kering dan diaktivasi dengan air. Penambahan pengikat kering 

menghasilkan pembentukan granul yang kurang efektif secara komersial. 

Metilselulosa tersedia dalam variasi bobot molekul yang luas dan juga sifat-sifat 

pengembangannya (Siregar, 2010). 

Na CMC dalam larutan air, konsentrasi Na CMC 5-15% dapat digunakan 

untuk menggranulasi serbuk larut dan serbuk tidak larut. Pengikat ini 

menghasilkan granul yang lebih lunak daripada yang dihasilkan PVP dan tablet 

mempunyai kecenderungan lebih besar untuk mengeras (Siregar, 2010). 

HPMC Hypromellose tidak berbau dan tidak berasa, berwarna putih atau 

putih krem, berbentuk bubuk berserat atau butiran, dalam produk oral, 

hipromelosa utama nya digunakan sebagai pengikat tablet, dalam lapisan film, dan 

sebagai matriks dalam formulasi tablet lepas lambat. Konsentrasi antara 2% 

sampai 5% dapat digunakan sebagai pengikat dalam proses granulasi basah atau 

kering. Serbuk hipromelosa merupakan bahan yang stabil, meskipun bersifat 

higroskopis setelah dikeringkan (Rowe et al. 2009). 
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B. Permasalahan Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan Metil Selulosa, NA CMC dan HPMC 

sebagai bahan pengikat. Metil Selulosa memiliki keuntungan karena 

menghasilkan granul yang mudah dikempa dan tablet yang dihasilkan pada 

umumnya tidak mengeras seiring dengan bertambahnya waktu.  NA CMC 

menghasilkan granul lebih lunak daripada yang dihasilkan PVP dan tablet 

mempunyai kecenderungan lebih besar untuk mengeras. HPMC larut dalam 

berbagai pelarut organik atau sistem, kosolven dan juga air. HPMC merupakan 

bahan yang stabil, meskipun bersifat higroskopis setelah dikeringkan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka pada penelitian ini yang akan dilihat 

bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Metil Selulosa, NA CMC dan HPMC 

sebagai bahan pengikat pada formula tablet ekstrak daun ciplukan secara granulasi 

basah yang memenuhi persyaratan secara farmasetis (kekerasan, kerapuhan dan 

waktu hancur). 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diharapkan memberikan informasi aktif penggunaan 

bahan pengikat Metil Selulosa, NA CMC dan HPMC pada formula tablet ekstrak 

daun ciplukan secara granulasi basah serta untuk mengetahui variasi konsentrasi 

bahan pengikat yang paling baik dan memenuhi persyaratan secara farmasetis 

(kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu kedepannya dapat digunakan untuk 

perkembangan formulasi, mengetahui pengikat yang paling bagus untuk 

digunakan, dan untuk pengembangan pengetahuan penggunaan obat dan bentuk 

sediaan.  
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